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Abstrak

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya sadar untuk mengembangkan

potensi peserta didik secara optimal pendidikan karakter, yaitu; membentuk pribadi

anak, supaya  menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara

yang baik, sehingga mampu mengantisipasi gejala krisis moral dan berperan dalam

rangka pembinaan  generasi muda. Pendidikan IPS adalah mata pelajaran yang

mengkaji kehidupan sosial yang bahannya didasarkan pada kajian sejarah, geografi,

ekonomi, sosiologi, antropologi dan tata negara. Melalui pembelajaran ilmu

pengetahuan sosial dapat diintegrasikan  nilai dalam membangun karakter dalam

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS)  tersebut.

Kata kunci: Pendidikan karakter, ilmu pengetahuan sosial (IPS)

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha

sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya

dan masyarakat.

UU No. 20 2003 tentang Sisdiknas

menyatakan bahwa Pendidikan

Nasional Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab.

Secara formal upaya menyiapkan

kondisi, sarana/prasarana, kegiatan,

pendidikan, dan kurikulum yang

mengarah kepada pembentukan

watak dan budi pekerti generasi muda

bangsa memiliki landasan yuridis

yang kuat. Namun, sinyal tersebut

baru disadari ketika terjadi krisis

akhlak yang menerpa semua lapisan

masyarakat. Tidak terkecuali juga

pada anak-anak usia sekolah. Untuk
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mencegah lebih parahnya krisis

akhlak, kini upaya tersebut mulai

dirintis melalui pendidikan karakter

bangsa.

B. PEMBAHASAN

Pendidikan makin lama makin

berkembang dengan pesat mengikuti

peradaban dunia yang kian maju

khususnya pendidikan yang ada di

Indonesia, adapun pengertian

pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya dan masyarakat.

1. Pengertian karakter menurut

beberapa pendapat

Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2008:623) menjelaskan bahwa

karakter adalah sifat atau ciri

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti

yang membedakan seseorang dari

yang lain; tabiat; watak.

Jakarta (Dikdas): Karakter adalah

cara berpikir dan berperilaku yang

menjadi ciri khas tiap individu untuk

hidup dan bekerjasama, baik dalam

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa

dan negara. Individu yang berkarakter

baik adalah individu yang bisa

membuat keputusan dan siap

mempertanggungjawabkan tiap

akibat dari keputusan yang ia buat.

Karakter adalah cara berpikir dan

berperilaku yang menjadi ciri khas

tiap individu untuk hidup dan

bekerjasama, baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa dan

negara. Individu yang berkarakter

baik adalah individu yang bisa

membuat keputusan dan siap

mempertanggungjawabkan tiap

akibat dari keputusan yang ia buat.

Berdasarkan pengertian diatas dapat

disimpulkan bahwa karakter

merupakan cara berpikir dan

berperilaku yang menjadi ciri khas

setiap individu untuk hidup dan

bekerja sama, baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa,

maupun negara. Individu yang

berkarakter baik adalah individu yang

mampu membuat suatu keputusan

dan siap mempertanggungjawabkan

setiap akibat dari keputusan yang

dibuatnya.

Pendidikan karakter adalah gerakan

nasional menciptakan sekolah yang

membina etika, bertanggung jawab

dan merawat orang-orang muda

dengan pemodelan dan mengajarkan

karakter baik melalui penekanan pada

universal, nilai-nilai yang kita semua

Pendidikan karakter adalah

pendidikan budi pekerti plus, yaitu

yang melibatkan aspek pengetahuan

(cognitive), perasaan (feeling), dan

tindakan (action). Menurut Thomas

Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka

pendidikan karakter tidak akan

efektif.

Berdasarkan pengertian pendidikan

diatas, maka dapat disimpulkan
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bahwa pendidikan berkarakter

merupakan suatu usaha yang

direncanakan secara bersama yang

bertujuan menciptakan generasi

penerus yang memilki dasar-dasar

pribadi yang baik baik dalam

pengetahuan (cognitive), perasaan

(feeling), dan tindakan (action)

Lahirnya pendidikan karakter

merupakan sebuah usaha untuk

menghidupkan kembali pedagogi

ideal-spiritual yang sempat hilang

diterjang gelombang positivisme

yang dipelopori oleh filsuf Prancis

Auguste Comte. Karakter merupakan

titian ilmu pengetahuan dan

keterampilan. Pengetahuan tanpa

landasan kepribadian yang benar akan

menyesatkan dan keterampilan tanpa

kesadaran diri akan menghancurkan.

Karakter itu akan membentuk

motivasi, dan pada saat yang sama

dibentuk dengan metode dan proses

yang bermartabat. Karakter bukan

sekadar penampilan lahiriah,

melainkan secara implisit

mengungkapkan hal-hal tersembunyi.

Oleh karenanya, orang

mendefinisikan karakter sebagai

“siapa anda dalam kegelapan”.

Karakter yang baik mencakup

pengertian, kepedulian, dan tindakan

berdasarkan nilai-nilai etika, meliputi

aspek kognitif, emosional, dan

perilaku dari kehidupan moral.

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Nilai

Deskripsi

Uraian

Religius Perilaku yang didasarkan pada upaya  menjadikan  dirinya sebagai orang

yang selalu dapat dipercaya  dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan

Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan  dirinya sebagai orang

yang selalu dapat dipercaya  dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan

Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan  agama, suku,

etnis,pendapat, sikap dan tindakan orang  lain yang berbeda dari dirinya

Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh  pada berbagai

ketentuan dan peraturan

Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh  dalam mengatasi

berbagai hambatan belajar dan tugas  serta menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya

Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu yang menghasilkan  cara atau hasil baru

berdasarkan apa yang telah  dimiliki

Mandiri Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada  orang lain dalam

menyelesaikan tugas

Demokratis cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai  sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain

Rasa ingin tahu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai  sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain

Semangatkebangsa

an

cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang  menempatkan kepentingan

bangsa dan negara di atas  kepentingan diri dan kelompoknya

Cinta tanah air Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,

sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.
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Menghargai

prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan menghormati

keberhasilan orang lain

Bersahabat/

Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan

bekerjasama dengan orang lain

Cinta damai Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang

dan aman atas kehadiran dirinya

Senang

membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi

Peduli social sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain

dan masyarakat yang membutuhkan

Peduli

lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan

alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi

Tanggung

Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,

yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan

(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME

Urgensi Pendidikan Karakter

Pembentukan karakter pada  setiap

peserta didik merupakan tujuan dari

pendidikan nasional, sesuai dengan

Pasal I Undang - undang Sidiknas

tahun 2003  menyatakan bahwa

tujuan pendidikan nasional adalah

mengembangkan potensi  peserta

didik untuk memiliki kecerdasan,

kepribadian dan akhlak mulia. Pesan

dari Undang-undang Sidiknas tahun

2003 tersebut bermaksud agar

pendidikan tidak hanya membentuk

insan Indonesia yang pandai, tetapi

juga memiliki keperibadian atau

berkarakter, sehingga nantinya lahir

generasi bangsa yang tidak hanya

memiliki kemampuan aspek

pengetahuan yang baik, namun

memiliki  generasi yang berkembang

dengan karakter yang bernafaskan

moral yang baik,nilai-nilai luhur

bangsa serta beragama.

Pendidikan karakter dapat dimaknai

sebagai pendidikan budi pekerti yaitu

yang  melibatkan aspek pengetahuan

(cognitive), sikap perasaan (affection

felling), dan tindakan.

Menurut Thomas

Likonadalam Bambang Soenarko

tanpa ketiga aspek tersebut,

pendidikan karakter tidak akan

efektif. Dengan pendidikan karakter

yang diterapkan secara sistematis dan

berkelanjutan, seorang peserta didik

akan menjadi cerdas emosinya.

Kecerdasan emosi ini adalah bekal

penting menyongsong anak dalam

meraih masa depan, karena seseorang

akan lebih mudah dan berhasil

menghadapi segala macam tantangan

kehidupan, termasuk tantangan untuk

berhasil secara akademis.Dasar

pendidikan karakter ini, sebaiknya

diterapkan sejak usia kanak-kanak

atau yang biasa disebut para ahli

psikologi sebagai usia emas (golden
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age), sesuai dengan usia anak sekolah

dasar menurut Piaget pada tahap

operasional kongkrit. karena usia ini

terbukti sangat menentukan

kemampuan anak dalam

mengembangkan potensinya. Dari

sini, sudah sepatutnya pendidikan

karakter dimulai dari dalam keluarga

dan sekolah, yang merupakan

lingkungan pertama bagi

pertumbuhan karakter anak. Menurut

Suyanto pertumbuhan kecerdasan

otak manusia yang paling besar

terjadi pada masa anak -anak.

Menurut Menteri Pendidikan

Indonesia Muhammad Nur karakter

seseorang dalam proses

perkembangan dan pembentukannya

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

faktor lingkungan (nurture) dan faktor

bawaan (nature). Tinjauan teoretis

perilaku berkarakter secara psikologis

merupakan perwujudan dari potensi

Intellegence Quotient (IQ),

Emotional Quentient (EQ), Spritual

Quotient (SQ) dan Adverse Quotient

(AQ) yang dimiliki oleh seseorang.

Sedangkan seseorang yang

berkarakter menurut pandangan

agama pada dirinya terkandung

potensi-potensi, yaitu: sidiq, amanah,

fathonah, dan tablig. Berkarakter

menurut teori pendidikan apabila

seseorang memiliki potensi kognitif,

afektif, dan psikomotor yang

teraktualisasi dalam kehidupannya.

Adapun menurut teori sosial,

seseorang yang berkarakter

mempunyai logika dan rasa dalam

menjalin hubungan intra personal,

dan hubungan interpersonal dalam

kehidupan bermasyarakat.

Perilaku seseorang yang berkarakter

pada hakekatnya merupakan

perwujudan fungsi totalitas

psikologis yang mencakup seluruh

potensi individu manusia (kognitif,

afektif, konatif, dan psikomotorik)

dan fungsi totalitas sosial kultural

dalam konteks interaksi (dalam

keluarga, satuan pendidikan, dan

masyarakat) dan berlangsung

sepanjang hayat.Konfigurasi karakter

dalam konteks totalitas proses

psikologis dan sosial-kultural tersebut

dapat dikelompokan dalam:

Olah Hati (Spiritual and emotional

development), Olah Pikir(intellectual

development), Olah Raga dan

Kinestetik (Physical and kinestetic

development), dan Olah Rasa dan

Karsa (Affective and Creativity

development).

Keempat proses psikososial (olah

hati, olah pikir, olah raga, dan

olahrasa dan karsa) tersebut secara

holistik dan koheren memiliki saling

keterkaitan dan saling melengkapi,

yang bermuara pada pembentukan

karakter yang menjadi perwujudan

dari nilai-nilai luhur.

Dengan pendidikan karakter yang

diterapkan secara sistematis dan

berkelanjutan, seorang anak akan

menjadi cerdas emosinya.

Kecerdasan emosi ini adalah bekal

penting dalam mempersiapkan anak

menyongsong masa depan, karena

seseorang akan lebih mudah dan

berhasil menghadapi segala macam
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tantangan kehidupan, termasuk

tantangan untuk berhasil secara

akademis.

Hakikat Pendidikan Berkarakter

Dalam Pembelajaran

Kebutuhan akan penanaman

pendidikan nilai mulai nampak dan

dirasakan penting setelah maraknya

berbagai bentuk penyimpangan

asusila, moral di tengah masyarakat.

Hampir setiap hari ada saja

pemberitaan di media cetak dan

elektronik tentang pembunuhan,

pemerkosan, seks bebas di luar nikah,

aborsi, peredaran dan pemakaian

narkoba, bahkan pernah dilansir

kasus pemerasan yang dilakukan

geng anak usia sekolah dasar (SD).

Tentu hal ini membuat gelisah dan

cemas terutama akan dirasakan oleh

para orangtua termasuk pihak

lembaga sekolah yang mengemban

tugas melakukan untuk mendidik,

melatih dan membimbing anak

didiknya. Ini persoalan serius dan

perlu mendapat perhatian ekstra

khususnya bagi pelaku-pelaku dunia

pendidikan.

Ketidakseimbangan desain

pendidikan yang hanya memfokuskan

pada pencapaian aspek intelektual

atau ranah kognitif semata dan

mengambaikan aspek penanaman dan

pembinaan nilai/sikap diduga sebagai

penyebab munculnya degradasi atau

demoralisasi terutama yang dialami

oleh anak sekolah. Gaffar (Sauri:

2009) menyebutkan bahwa

pendidikan bukan hanya sekedar

menumbuhkan dan mengembangkan

keseluruhan aspek kemanusiaan

tanpa diikat oleh nilai, tetapi nilai itu

merupakan pengikat dan pengarah

proses pertumbuhan dan

perkembangan tersebut.

Nilai sebagai sesuatu yang berharga,

baik, luhur, diinginkan dan dianggap

penting oleh masyarakat pada

gilirannya perlu diperkenalkan pada

anak. Sanjaya (2007) mengartikan

nilai (value) sebagai norma-norma

yang dianggap baik oleh setiap

individu. Inilah yang menurutnya

selanjutnya akan menuntun setiap

individu menjalankan tugas-tugasnya

seperti nilai kejujuran, nilai

kesederhanaan, dan lain sebagainya.

Mulyana (2004) mendefinisikan

pendidikan nilai sebagai bantuan

terhadap peserta didik agar menyadari

dan mengalami nilai-nilai serta

menempatkannya secara integral

dalam keseluruhan hidupnya.

Pendidikan nilai tidak hanya

merupakan program khusus yang

diajarkan melalui sejumlah mata

pelajaran, akan tetapi mencakup

keseluruhan program pendidikan.

Nursid Sumaatmadja (2002)

menambahkan bahwa pendidikan

nilai ialah upaya mewujudkan

manusia seutuhnya yaitu manusia

yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, manusiawi dan berkepedulian

terhadap kebutuhan serta kepentingan

orang lain; yang intinya menjadi

manusia yang terdidik baik terdidik

dalam imannya, ilmunya maupun
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akhlaknya serta menjadi warga

negara dan dunia yang baik (well

educated men and good citenship).

Sebagai perbandingan, penerapan

konsep-konsep pendidikan nilai

menurut Sofyan Sauri (2007) pernah

diterapkan pada sebuah lembaga

pendidikan di Thailand dengan

menggunakan suku kata yang

terdapat dalam kata EDUCATION

yang memiliki arti sebagai sebagai

berikut:

(E) Singkatan untuk Enlightenment

(pencerahan). Ini adalah proses

pencapaian pemahaman dari dalam

diri atau bathin melalui peningkatan

kesadaran menuju pikiran super sadar

yang akan memunculkan intuisi,

kebijaksanaan, dan pemahaman.

(D) Singkatan untuk Duty and

Devotion (tugas dan pengabdian).

Pendidikan harusmembuat siswa

menyadari tugasnya dalam hidup.

Selain memiliki tugas atau kewajiban

yang terhadap orang tua dan keluarga,

siswa juga memiliki kewajiban yang

berlandaskan cinta kasih dan belas

kasih untuk melayani dan menolong

semua orang di masyarakat dan di

dunia.

(U) Singkatan untuk Understanding

(pemahaman). Ini bukan hanya

mengenaipemahaman terhadap mata

pelajaran yang diberikan dalam

kurikulum nasional tetapi juga

penting untuk memahami diri sendiri.

(C) Singkatan untuk Character

(karakter). Guru mesti membentuk

karekter yang baikpada diri siswa.

Seorang yang berkarakter adalah

seorang yang memiliki kekuatan

moral dan lima nilai kemanusiaan

yaitu Kebenaran, Kebajikan,

Kedamaian, Kasih sayang dan tanpa

Kekerasan. Nilai kemanusiaan

tersebut harus terpadu dalam

pembelajaran di kelas.

(A) Singkatan untuk Action

(tindakan). Para siswa kini belajar

dengan giat dan menuangkan

pengetahuan yang dipelajarinya

dalam ruang ujian dan keluar dengan

kepala kosong. Pengetahuan yang

mereka peroleh tidak diterapkan

dalam tindakan. Pendidikan seperti

itu tak berguna. Apapun yang

dipelajari siswa mesti diterapkan

dalam praktek. Model pembelajaran

yang baik mesti membuat hubungan

antara yang dipelajari dan situasi

nyata dalam hidup. Hal ini akan

memungkinkan siswa

mengaplikasikan pengetahuan ke

dalam hidup mereka sendiri.

(T) Singkatan untuk Thanking

(berterima kasih). Siswa mesti belajar

berterima kasih kepada orang-orang

yang telah membantu mereka. Di atas

segalanya adalah orang tua yang telah

melahirkan dan mengasuh mereka.

Siswa harus mengasihi dan

menghormati orang tua mereka.

Selanjutnya siswa harus berterima

kasih kepada guru-guru, karena siswa

memperoleh pengetahuan dan

kebijaksanaan melalui guru-guru.

Maka siswa mesti mengasihi dan

menghormati guru. Demikian pula,

siswa telah mendapatkan banyak hal

dari masyarakat, dari bangsa, dari
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dunia, dan alam. Siswa mesti selalu

berterima kasih kepada semua hal.

(I) Singkatan untuk Integrity

(Integritas).. Integritas adalah sifat

jujur dan karakter menjunjung

kejujuran. Siswa mesti tumbuh

menjadi seseorang yang memiliki

integritas, yang bisa dipercaya untuk

menjadi pemimpin di bidangnya

masing-masing.

(O) Singkatan untuk Oneness

(kesatuan). Pendidikan mesti

membantu siswa melihat kesatuan

dalam kemajemukan. Apakah kita

memiliki agama atau kepercayaan

yang berbeda, warna kulit dan ras

yang berbeda. Kita mesti belajar

hidup damai dan harmonis dengan

alam.

(N) Singkatan untuk Nobility

(kemuliaan). Kemuliaan adalah sifat

yang muncul karenamemiliki

karakter yang tinggi atau mulia.

Kemuliaan tidak timbul dari lahir

tetapi muncul dari pendidikan.Jadi,

kemuliaan terdiri dari semua nilai-

nilai yang dijelaskan di

atas.Berdasarkan konsep-konsep

yang telah dikemukakan tadi, kunci

pendidikan nilai terletak pada

penanaman nilai-nilai luhur ke dalam

diri peserta didik.

Penanaman nilai-nilai tersebut

memerlukan pembiasaan. Artinya

sejak usia dini termasuk pada

tingkatan anak sekolah dasar, anak

mulai dibiasakan mengenal mana

perilaku atau tindakan yang baik dan

mana yang buruk, mana yang boleh

dilakukan mana yang tidak sehingga

diharapakan pada gilirannya menjadi

sebuah kebiasaan (habit). Perlahan-

lahan sikap/nilai-nilai luhur yang

ditanamkan tersebut akan

terinternalisasi ke dalam dirinya dan

membentuk kesadaran sikap dan

tindakan sampai usia dewasa.

Waini Rasydin (2007)

mengemukakan bahwa konsep

pendidikan dasar pada dasarnya ialah

pendidikan nilai, di mana tujuannya

ialah untuk memfasilitasi peserta

didik untuk mengembangkan potensi

dasar yang dimiliki dan

diorientasikan untuk pembinaan dan

pengembangan kepribadian, watak,

dan karakter manusia seutuhnya.

Sementara pembinaan aspek

intelektual hanya sebagai peletak

dasar saja berupa pengetahuan-

pengetahuan dasar dan bukan menjadi

orientasi utama. Peningkatan

kemampuan intelektual nantinya akan

dikembangkan lebih lanjut pada

jenjang pendidikan berikutnya.

Hal pertama yang harus diketahui

dalam penyelenggaraan pendidikan

dasar ialah mengenal, menggali dan

mengembangkan potensi dasar yang

dimililki anak usia Sekolah Dasar

(SD/MI). Sumaatmadja, (2005)

menjelaskan bahwa pada prinsipnya

anak sebagai individu dan calon

anggota masyarakat merupakan

potensi yang berkembang dan dapat

dikembangkan. Lebih lanjut

dijelaskan bahwa setiap individu

memiliki empat dasar mental yaitu

meliputi dorongan ingin tahu (sense

of curiosity), minat (sense of interest),
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dorongan ingin melihat (sense of

reality), dorongan menemukan

sendiri hal-hal dan gejala-gejala

dalam kehidupan (sense of

discovery). Dasar mental tadi

merupakan modal yang sangat

berharga bagi pelaksanaan dan

penyelenggaran pendidikan. Oleh

karena itu, harus dipupuk dan

dikembangkan secara positif bagi

kepentingan anak sendiri. Selanjutnya

sebagai anggota masyarakat, dasar

mental yang dimiliki harus dibina ke

arah tanggungjawab anak tersebut

sebagai insan sosial. Kewajaran

kehidupan mereka dapat dikatakan

normal, bila dasar mental mereka

serasi dengan kondisi dan situasi

kehidupan sosialnya.

Pengembangan Pendidikan

Budaya dan Karakter Bangsa

Pada prinsipnya,

pengembangan pendidikan budaya

dan karakter bangsa tidak

dimasukkan sebagai pokok bahasan

tetapi terintegrasi ke dalam mata

pelajaran, pengembangan diri dan

budaya sekolah. Guru dan sekolah

perlu mengintegrasikan nilai-nilai

yang dikembangkan dalam

pendidikan budaya dan karakter

bangsa ke dalam KTSP, silabus dan

RPP yang sudah ada.  Indikator nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa ada

dua jenis yaitu (1) indikator sekolah

dan kelas, dan (2) indikator untuk

mata pelajaran.

Indikator sekolah dan

kelas adalah penanda yang digunakan

oleh kepala sekolah, guru dan

personalia sekolah dalam

merencanakan, melaksanakan, dan

mengevaluasi sekolah sebagai

lembaga pelaksana pendidikan

budaya dan karakter bangsa.

Indikator ini berkenaan juga dengan

kegiatan sekolah yang diprogramkan

dan kegiatan sekolah sehari-hari

(rutin). Indikator mata pelajaran

menggambarkan perilaku afektif

seorang peserta didik berkenaan

dengan mata pelajaran tertentu.

Perilaku yang dikembangkan dalam

indikator pendidikan budaya dan

karakter bangsa bersifat progresif,

artinya, perilaku tersebut berkembang

semakin komplek antara satu jenjang

kelas dengan jenjang kelas di atasnya,

bahkan dalam jenjang kelas yang

sama. Guru memiliki kebebasan

dalam menentukan berapa lama suatu

perilaku harus dikembangkan

sebelum ditingkatkan ke perilaku

yang lebih kompleks.

Pembelajaran pendidikan

budaya dan karakter bangsa

menggunakan pendekatan proses

belajar aktif dan berpusat pada anak,

dilakukan melalui berbagai kegiatan

di kelas, sekolah, dan masyarakat. Di

kelas dikembangkan melalui kegiatan

belajar yang biasa dilakukan guru

dengan cara integrasi. Di sekolah

dikembangkan dengan upaya

pengkondisian atau perencanaan

sejak awal tahun pelajaran, dan

dimasukkan ke Kalender Akademik

dan yang dilakukan sehari-hari

sebagai bagian dari budaya sekolah
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sehingga peserta didik memiliki

kesempatan untuk memunculkan

perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa. Di

masyarakat dikembangkan melalui

kegiatan ekstra kurikuler dengan

melakukan kunjungan ke tempat-

tempat yang menumbuhkan rasa cinta

tanah air dan melakukan pengabdian

masyarakat untuk menumbuhkan

kepedulian dan kesetiakawanan

sosial.

Adapun penilaian

dilakukan secara terus menerus oleh

guru dengan mengacu pada indikator

pencapaian nilai-nilai budaya dan

karakter, melalui pengamatan guru

ketika seorang peserta didik

melakukan suatu tindakan di sekolah,

model anecdotal record (catatan yang

dibuat guru ketika melihat adanya

perilaku yang berkenaan dengan nilai

yang dikembangkan), maupun

memberikan tugas yang berisikan

suatu persoalan atau kejadian yang

memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk menunjukkan

nilai yang dimilikinya.

Dari hasil pengamatan,

catatan anekdotal, tugas, laporan, dan

sebagainya guru dapat memberikan

kesimpulannya/pertimbangan yang

dinyatakan dalam  pernyataan

kualitatif sebagai berikut ini.

BT : Belum Terlihat (apabila peserta

didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan

dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik

sudah mulai memperlihatkan adanya

tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator tetapi

belum konsisten)

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta

didik sudah memperlihatkan berbagai

tanda perilaku yang dinyatakan dalam

indikator dan mulai konsisten)

MK  : Membudaya (apabila peserta didik

terus menerus memperlihatkan

perilaku yang dinyatakan dalam

indikator secara  konsisten)

Dalam pengembangan

kurikulum tersebut, selanjutnya guru

merancang dan merumuskan secara

operasional dengan tetap mengacu

pada standar nasional pendidikan

yang ditujukan untuk kepentingan

mewujudkan tujuan pendidikan

nasional. Dalam implementasinya,

pengembangan kurikulum khususnya

pada jenjang pendidikan dasar

(SD/MI) disusun dengan tetap

disesuaikan untuk kepentingan dalam

kerangka Negara Kesatuan Republik

Indonesia dengan memperhatikan

aspek-aspek mendasar antara lain:

Peningkatan iman dan

takwa, Peningkatan akhlak mulia,

Peningkatan potensi, kecerdasan, dan

minat peserta didik, Keragaman

potensi daerah dan lingkungaN,

Tuntutan pembangunan daerah dan

nasional, Tuntutan dunia kerja,

Perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan seni, Agama,

Dinamika perkembangan global,

Persatuan nasional dan nilai-nilai

kebangsaan.

Integrasi pendidikan nilai ke

dalam pembelajaran SD/MI melalui
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penanaman dan pembinaan

pendidikan karakter, watak dan

kepribadian tidak diartikan sempit

hanya sebagai domain pendidikan

agama atau pendidikan

kewarganegaraan melainkan

terintegrasi dan terinternalisasi ke

dalam seluruh mata pelajaran seperti

IPS, IPA, bahasa, matematika, seni

dan budaya dan pendidikan jasmani

dan kesehatan. Orientasi pendidikan

nilai melalui sebaran mata pelajaran

tersebut ialah berupaya menggali,

menemukan, memahami,

mengaplikasikan dan menghayati

nilai-nilai yang terkandung dari

sebaran mata pelajaran tersebut untuk

dimanfaatkan dalam kehidupan

sehari-hari. Dengan demikian,

pembelajaran di SD/MI akan jauh

lebih bermakna (meaningfull) baik

bagi pendidik maupun anak didik

sebagai dua pelaku utama pendidikan.

Setiap mata pelajaran dalam

semua tema pembelajaran pada

prinsipnya memiliki bahan ajar

(instructional materials) berdimensi

pengetahuan, keterampilan dan

sikap/nilai. Depdiknas (2006)

mengartikan bahan ajar atau materi

pembelajaran secara garis besar

terdiri dari pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang harus

dipelajari siswa dalam rangka

mencapai standar kompetensi yang

telah ditentukan. Mata pelajaran

apapun termasuk yang ada di SD/MI

sarat dengan kandungan dimensi

penanaman dan pembinaan

sikap/nilai yang melekat dalam setiap

aktivitas pembelajaran. Jadi, dalam

hal ini pendidikan nilai atau budi

pekerti tidak lagi terspesialisasi pada

mata pelajaran tertentu yang

seringkali pada prakteknya terjebak

pada tradisi hafalan atau sekedar

“tahu”. Sebagai contoh, dalam

pembelajaran IPS SD/MI, dimensi

nilai yang terkandung mengajarkan

anak didik untuk mengembangkan

sikap toleran, empati,

bertanggungjawab dalam

menggunakan hak dan kewajiban.

Nursid Sumaatmadja (2005)

mengemukakan bahwa nilai-nilai

yang dapat dikembangkan dalam IPS

meliputi: nilai edukatif, nilai praktis,

nilai teoritis, nilai filsafat dan nilai

ketuhanan. Lebih rinci, dijelaskan

sebagai berikut:

1) Nilai edukatif, melalui pendidikan

IPS, perasaan, kesadaran,

penghayatan, sikap, kepeduliaan, dan

tanggung jawab sosial peserta didik

ditingkatkan. Kepeduliaan dan

tanggungjawab sosial, secara nyata

dikembangkan dalam pendidikan IPS

untuk mengubah perilaku peserta

didik bekerja sama, gotong royong

dan membantu pihak-pihak yang

membutuhkan

2) Nilai praktis, dalam hal ini tentunya

harus disesuaikan dengan tingkat

umur dan kegiatan peserta didik

sehari-hari. Pengetahuan IPS yang

praktis tersebut bermanfaat dalam

mengikuti berita, mendengakan radio,

membaca majalah, menghadapi

permasalahan kehidupan sehari-hari
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3) Nilai teoritis, peserta didik dibina dan

dikembangkan kemampuan nalarnya

kearah dorongan mengetahui

kenyataan (sense of reality), dan

dorongan menggali sendiri dil

apangan (sense or discovery).

Kemamuan menyelidiki, meneliti

dengan mengajukan berbagai

pernyataan (sense of inquiry).

4) Nilai filsafat, peserta didik

dikembangkan kesadaran dan

penghayatan terhadap keberadaanya

di tengah-tengah masyarakat, bahkan

ditengah-tengah alam raya ini. Dari

kesadaran keberadaan tadi, mereka

disadarkan pula tentang peranannya

masing-masing terhasap masyarakat,

bahkan terhadap lingkungan secara

keseluruhan

5) Nilai ketuhanan, menjadi landasan

kita mendekatkan diri dan

meningkatkan IMTAK kepada-Nya.

Kekaguman kita selaku manusia

kepada segala ciptaan-Nya, baik

berupa fenomena fisik-alamiah

maupun fenomena kehidupan.

Upaya yang dapat dilakukan guru

untuk mengintegrasikan pendidikan

nilai di sekolah dasar dapat dilakukan

dengan menggunakan beberapa

pendekatan diantaranya sebagai

berikut.

1) Pendekatan Penanaman Nilai

Pendekatan penanaman nilai

(inculcation approach) ialah suatu

pendekatan yang menitikberatkan

pada penanaman nilai-nilai sosial

agar selanjutnya mampu

terinternalisasi dalam diri siswa.

Menurut pendekatan ini sejumlah

tujuan yang dapat dicapai oleh siswa

diantaranya: Pertama, berupa

penerimaan nilai-nilai sosial tertentu

oleh siswa; Kedua, nilai-nilai yang

tidak sesuai dengan tuntutan

lingkungan dan kebutuhan siswa

dapat dirubah sehingga sesuai dengan

nilai-nilai sosial yang diinginkan oleh

siswa. Selanjutnya metoda

pembelajaran yang dapat digunakan

oleh guru saat menerapkan ke dalam

proses kegiatan pembelajaran

diantara melalui penanaman

keteladanan, penguatan sikap positif

dan negatif, simulasi, bermain peran,

tindakan sosial dan lain-lain.

Misalnya disaat guru menjelaskan

tentang materi kebersihan/lingkungan

hidup, guru dapat meminta siswa

untuk berkumpul di lapangan atau

halaman sekolah, kemudian dari

mulai ujung halaman sekolah secara

bersamaan bersama guru memungut

dan membuang sampah pada

tempatnya.

. Melalui pendekatan ini,

tujuan yang ingin dicapai antara lain

sebagai berikut. Pertama, sesuai

dengan tingkat perkembangannya,

siswa dibantu untuk mampu membuat

pertimbangan moral mulai dari yang

paling sederhana menuju tingkatan

yang lebih kompleks berdasarkan

kepada tata nilai yang lebih tinggi.

Kedua, siswa berikutnya didorong

untuk mendiskusikan rasionalisasi

atau alasan-alasan terhadap nilai yang

dipilih kaitannya dengan masalah

masalah moral. Metode pembelajaran

yang yang dapat digunakan
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diantaranya berdasarkan persoalan

sederhana yang memiliki dilema

moral dengan menggunakan metoda

diskusi kelompok. Pelaksanaan

kegiatan diskusi ini hendaknya

diawali dengan penyajian cerita yang

mengandung dilema. Dalam proses

keterlibatan diskusi tersebut, siswa

didorong untuk berani menentukan

posisi apa yang seharusnya dipilih

dan dilakukan oleh orang yang

terlibat serta alasan-alasan apa saja

yang mendasari pemilihan

pertimabangan tersebut. Akhirnya

setelah siswa mendiskusikan tentang

alasan-alasan tersebut bersama

kelompoknya, mereka diminta untuk

menyampaikan pandangan sikapnya

yang disertai dengan argumentasi di

hadapan teman-teman yang lainnya.

2). Pendekatan Klarifikasi Nilai

Orientasi pendekatan

klarifikasi nilai (values clarification

approach) ialah memberi penekanan

untuk membantu siswa mengkaji

perasaan dan perbuatannya sendiri,

kemudian secara bertahap

kemampuan kesadaran mereka

ditingkatkan terhadap nilai-nilai

mereka sendiri. Adapun tujuan

pendidikan nilai menurut pendekatan

ini ada tiga capaian. Pertama,

membantu siswa untuk menggali,

menemukan, menyadari serta

mengidentifikasi nilai-nilai yang

terdapat pada diri mereka sendiri serta

nilai-nilai orang lain; Kedua,

mendorong siswa untuk mampu

berkomunikasi secara terbuka dan

jujur dengan orang lain yang

berkaitan dengan nilai-nilai yang

mereka miliki; Ketiga, mamfasilitasi

siswa agar mereka mampu secara

bersama-sama mengembangkan dan

meningkatkan kemampuan berpikir

rasional dengan disertai kesadaran

emosional dalam memahami hal-hal

yang berhubungan dengan perasaan,

nilai-nilai, dan pola tingkah laku

mereka sendiri. Strategi pembelajaran

yang dapat dipilih diantaranya

brainstorming, dialog, pengamatan

lapangan, wawancara, menulis

pengalaman diri, diskusi baik dalam

kelompok besar atau kecil, dan lan

sebagainya.

Raths dalam Kosasih Djahiri

(1985) menyebutkan bahwa menurut

pendekatan ini ada tiga proses

klarifikasi nilai. Dalam tiga proses

tersebut terdapat tujuh subproses

sebagai berikut: Pertama, memilih

(1) dengan bebas; (2) dari berbagai

alternatif; (3) setelah mengadakan

pertimbangan tentang berbagai

akibatnya. Kedua, menghargai (1)

merasa bahagia atau gembira dengan

pilihannya; (2) mau mengakui

pilihannya itu di depan umum.

Ketiga, bertindak (1) berbuat sesuatu

sesuai dengan pilihannya; (2)

diulang-ulang sebagai suatu pola

tingkah laku dalam hidup.

3). Pendekatan Pembelajaran Berbuat

Karakteristik pendekatan

pembelajaran berbuat (action

learning approach) berupaya

menekankan pada usaha guru untuk

memfasilitasi dengan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk
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melakukan perbuatan-perbuatan

moral yang dilakukan baik secara

perseorangan maupun secara

berkelompok. Penjelasan Bank

(1990) tentang pentingnya

pembelajaran berbuat menyebutkan

bahwa”….helping student to develop

a greater sense of personal, social,

and civic efficacy, and to develop

greater skills in influencing their

social and civic environment, should

be the major goals of citizen action an

participation project and activities”.

Menurut pendekatan ini ada dua

tujuan utama pendidikan moral yang

diharapkan dapat dimiliki oleh siswa.

Pertama, siswa terlebih dahulu diberi

kesempatan untuk melakukan

perbuatan moral sesuai dengan yang

mereka pilih berdasarkan

pertimbangan alasan moral dan nilai-

nilai mereka sendiri; Kedua, guru

mengajak siswa untuk memahami

konsep diri (self concept), yaitu

dengan membantu siswa untuk

melihat diri mereka sebagai makhluk

individu dan makhluk sosial dalam

interaksi sehari-hari ditengah

kehidupan masyarakat. Artinya siswa

sebagai sosok individu yang utuh,

memiliki hak dan kewajiban yang

harus dilaksanakan secara

bertanggungjawab, artinya kebebasan

yang mereka miliki senantiasa

dibatasi oleh hak orang lain. Dengan

demikian, sejak awal siswa senantisa

dibimbing dan dibekali dengan

pembinaan pendidikan kepribadian,

watak dan karakter sehingga di masa

yang akan datang mereka menjadi

warga negara yang baik (well

educated men and good citenship).

Menurut teori perkembangan

kepribadian, setiap individu tumbuh

dan berkembang dipengaruhi oleh

beberapa faktor utama diantaranya

faktor pengalaman (proses belajar),

faktor kebudayaan dan faktor

lingkungan keluarga yang meliputi

sikap/kondisi sosial ekonomi

keluarga, posisi anak dalam kelurga

serta bagaimana sifat dan perlakuan

orangtua. Terdapat beberapa

kecenderungan arah perkembangan

kepribadian yang dipengaruhi oleh

faktor-faktor di atas diantaranya yaitu

(1) bila anak hidup di dalam suasana

penuh dengan kritik, dia belajar untuk

menyalahan orang; (2) bila anak

hidup di dalam suasana penuh

kekerasan, dia belajar untuk

berkelahi; (3) bila anak hidup di

dalam suasana penuh olok-olok, dia

belajar untuk menjadi seorang yang

pemalu; (4) bila anak hidup di dalam

suasana yang memalukan, dia belajar

untuk selalu merasa bersalah; (5) bila

anak hidup di dalam suasana yang

penuh dengan toleransi, dia belajar

untuk menjadi seorang penyabar. (6)

bila anak hidup di dalam suasana

yang penuh dengan dukungan, dia

belajar untuk menjadi seorang yang

percaya diri; (7) bila anak hidup di

dalam suasana penuh pujian &

penghargaan, dia belajar untuk

menghargai orang lain; (8) bila anak

hidup di dalam suasana kejujuran, dia

belajar mengenai keadilan; (9) bila

anak hidup di dalam suasana yang
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aman, dia belajar untuk mempercayai

orang lain; (10) bila anak hidup di

dalam suasana yang memuaskan

jiwanya, dia belajar untuk

menyenangi dirinya; serta (11) bila

anak hidup di dalam suasana yang

penuh dengan penerimaan &

persahabatan, dia belajar untuk

mendapatkan kasih sayang di dalam

dunia ini.

C. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan tersebut

diatas , maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya dan masyarakat.

2. Karakter merupakan cara berpikir dan

berperilaku yang menjadi ciri khas

setiap individu untuk hidup dan

bekerja sama, baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa,

maupun negara. Individu yang

berkarakter baik adalah individu yang

mampu membuat suatu keputusan

dan siap mempertanggungjawabkan

setiap akibat dari keputusan yang

dibuatnya.

3. Pendidikan berkarakter merupakan

suatu usaha yang direncanakan secara

bersama yang bertujuan menciptakan

generasi penerus yang memilki dasar-

dasar pribadi yang baik baik dalam

pengetahuan (cognitive), perasaan

(feeling), dan tindakan (action).

D. SARAN

Guru dalam mengajarkan

mata pelajaran IPS harus berperan

aktif dalam tatanan kerja dimana saat

ini sedang dalam kemajuan belajar

melalui Informasi Teknologi, paling

tidak guru  harus dipertautkan

kembali dalam keterlibatan filosofis

atau filsafat yang berkembang

khususnya dalam bidang pendidikan.

Ada dua aliran filsafat ekstreminitas;

pertama sikap reaksioner ; adalah

aliran yang paling hati-hati dan takut

kepada pembaharuan; dan kedua

sikap Radikal ;adalah sikap paling

keranjingan atau mendukung

pembaharuan. Dengan dua sikap

ekstreminitas diatas, maka guru IPS

dalam pendekatan pribadi dapat

menempati salah satu titik

utama yang terletak diantara dua

ekstreminitas tersebut.

Agar jangan sampai dinilai oleh siswa

sebagai guru yang kolot dan

ketinggalan, sebaiknya guru atau

pengajar harus banyak belajar seiring

dengan kemajuan Informasi dan

teknologi, karena perkembangan

informasi Global membuka seluas-

luasnya pelajaran di dunia maya,

internet dan media massa, paling

tidak guru mampu mengimbangi

proses-belajar mengajar dengan

memanfaatkan peralatan teknologi

sebagai alat pengajaran.
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